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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal lambang bilangan 1–10 pada anak 

Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara, di mana pada kondisi 

awal sebanyak 62% anak belum mencapai ketuntasan belajar. Salah satu kesulitan yang ditemukan 

adalah membedakan lambang bilangan yang memiliki kemiripan bentuk, seperti angka 6 dan 9. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan melalui penggunaan media menara kardus angka. Penelitian menggunakan model Kemmis dan 

McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri atas 16 anak Kelompok A di 

Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan teknik persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan anak pada 

setiap siklus tindakan. Pada kondisi awal, ketuntasan belajar klasikal tercatat sebesar 38%, kemudian 

meningkat menjadi 62,51% pada Siklus I dan mencapai 85,34% pada Siklus II setelah dilakukan 

penyempurnaan media melalui penambahan variasi visual yang lebih menarik dan progresif. Persentase 

ketuntasan pada Siklus II telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Dengan 

demikian, penggunaan media menara kardus angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada anak usia dini. 

Kata Kunci: Lambang Bilangan; Media Menara Kardus Angka; Anak Usia Dini 

 

Abstract 

This study was motivated by the low ability of Group A children at Mandiri Kindergarten, Karang 

Tengah, North Bengkulu, to recognize number symbols from 1 to 10, where, in the initial condition, 62% 

of the children had not yet achieved learning mastery. One of the difficulties identified was 

distinguishing number symbols with similar shapes, such as the numbers 6 and 9. This Classroom Action 

Research (CAR) aimed to improve children's ability to recognize number symbols through the use of the 

number cardboard tower media. The study employed the Kemmis and McTaggart model and was 

conducted in two cycles. The research subjects consisted of 16 children from Group A at Mandiri 

Kindergarten, Karang Tengah, North Bengkulu. Data were collected through observation and 

documentation, while data analysis was carried out using percentage techniques. The findings indicated 

an improvement in children's ability to recognize number symbols in each action cycle. In the initial 

condition, the classical learning mastery rate was 38%, which increased to 62.51% in Cycle I and 

reached 85.34% in Cycle II after the media had been refined by incorporating more attractive and 

progressive visual variations. The mastery percentage achieved in Cycle II exceeded the predetermined 

success indicator of 75%. Therefore, the use of number cardboard tower media was found to improve 

the ability of early childhood learners to recognize number symbols. 

Keywords: Number Symbols, Number Cardboard Tower Media, Early Childhood, Learning Media, 

Early Childhood Education 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan fase fundamental dalam pembentukan 

karakter dan perkembangan kecerdasan anak karena berada pada masa emas (golden age) 

(Indrawati, 2017). Pada periode ini, stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk 

mengoptimalkan seluruh aspek perkembangan anak. Salah satu kompetensi dasar yang penting 
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untuk dikembangkan pada anak usia 4–5 tahun (Kelompok A) adalah kemampuan mengenal 

lambang bilangan (Kertamuda, 2015). Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan menghafal 

angka secara lisan, tetapi juga kemampuan anak dalam menghubungkan simbol numerik 

dengan kuantitas benda yang nyata (Muliawati & Setiasih, 2024). Namun, dalam praktik 

pembelajaran, pengenalan konsep bilangan sering kali menjadi tantangan bagi anak karena 

sifatnya yang masih abstrak. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada Kelompok A di 

Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara, ditemukan bahwa kemampuan 

mengenal lambang bilangan anak masih belum optimal. Dari 16 anak yang diobservasi, 

sebanyak 10 anak atau 62% belum mampu mengenal dan mengidentifikasi lambang bilangan 

1–10 dengan benar. Beberapa anak masih mengalami kesulitan membedakan angka yang 

memiliki kemiripan bentuk, seperti angka 6 dan 9. 

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat (Priyanti & Patilima, 2025) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan konkret dapat membantu 

perkembangan kemampuan numerasi awal anak. Anak usia dini pada umumnya masih 

membutuhkan pengalaman belajar yang bersifat nyata agar dapat memahami konsep-konsep 

abstrak, termasuk konsep bilangan (Trenggonowati & Kulsum, 2018). Oleh karena itu, 

penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak menjadi 

penting dalam proses pembelajaran (Susanti & Anhar, 2025). Pembelajaran konsep bilangan 

pada anak usia 4–5 tahun merupakan dasar bagi perkembangan kemampuan matematika pada 

tahap berikutnya (Salwa dkk., 2023). Pada usia ini, anak mulai mengembangkan kemampuan 

mengenali, membedakan, dan menghubungkan lambang bilangan dengan jumlah benda secara 

lebih sistematis (Ilmaknun & Hidayati, 2025). Untuk mendukung proses tersebut, diperlukan 

media pembelajaran yang bersifat konkret, manipulatif, dan menarik bagi anak (Afriani dkk., 

2026).  

Menurut (Shalihat dkk., 2022) menegaskan bahwa media manipulatif dapat memberikan 

pengalaman belajar langsung yang memperkuat pemahaman konsep melalui aktivitas melihat, 

menyentuh, dan memindahkan objek. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 

menara kardus angka (Hasibuan, 2025). Penggunaan media ini juga sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif Bruner yang menjelaskan bahwa proses belajar anak berlangsung 

melalui tiga tahap, yaitu tahap enaktif, ikonik, dan simbolik (Wynne dkk., 2026). Pada tahap 

enaktif anak belajar melalui manipulasi objek konkret, pada tahap ikonik anak belajar melalui 

gambar atau representasi visual, sedangkan pada tahap simbolik anak mulai memahami simbol 

atau lambang abstrak (Soifah & Aulina, 2025). 



Vol. 4 No. 2 Juni 2026 

ISSN: 2986-612X 
  

 

JURPENDIS: Jurnal Pendidikan Dasar Islam | 444 

Penelitian yang dilakukan oleh Shirley dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan alat 

permainan edukatif yang bersifat manipulatif dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran (Takiyah & Arikarani, 2026). Media menara kardus angka dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik 

belajar anak usia dini (Sari, 2025). Meskipun demikian, penggunaan media ini untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak Kelompok A di Taman 

Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara belum pernah diteliti sebelumnya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan media menara kardus angka dalam upaya 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan belajar anak di 

lingkungan penelitian. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti melakukan penelitian yang 

dengan tujuan meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media menara 

kardus angka pada anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah 

Bengkulu Utara. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom Action 

Research/CAR) dengan model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas tiga kali 

pertemuan (tindakan) dengan durasi masing-masing pertemuan sekitar 60 menit yang 

disesuaikan dengan alokasi waktu pembelajaran di taman kanak-kanak.  

Penelitian dilaksanakan di Kelompok A Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah 

Bengkulu Utara. Lokasi penelitian dipilih karena terdapat permasalahan nyata terkait 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak. Subjek penelitian berjumlah 16 anak 

Kelompok A, dengan perhatian khusus diberikan kepada 10 anak yang pada kondisi awal belum 

mampu mengenal lambang bilangan 1–10 dengan benar.  

Pada Siklus I, tindakan difokuskan pada pengenalan lambang bilangan menggunakan 

media menara kardus angka dengan variasi visual sederhana berupa pola segitiga putih. 

Pertemuan pertama diarahkan pada pengenalan kuantitas konkret dan lambang bilangan 1–5, 

pertemuan kedua pada pengenalan lambang bilangan 6–10, sedangkan pertemuan ketiga 

difokuskan pada latihan membedakan lambang bilangan yang memiliki kemiripan bentuk, 

khususnya angka 6 dan 9.  
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Berdasarkan hasil refleksi Siklus I, dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II melalui 

modifikasi media dengan penambahan variasi visual yang lebih menarik dan bertahap. 

Pertemuan pertama menggunakan pola lingkaran hitam dan angka merah sebagai penguatan 

hubungan antara kuantitas dan simbol bilangan. Pertemuan kedua difokuskan pada penguatan 

kemampuan membedakan angka yang memiliki bentuk serupa, sedangkan pertemuan ketiga 

diarahkan pada kegiatan mandiri dalam menyusun dan memasangkan lambang bilangan 

menggunakan media menara kardus angka tanpa bantuan guru secara langsung.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati perilaku belajar anak, keterlibatan anak dalam 

pembelajaran, serta kemampuan mengenal lambang bilangan selama penggunaan media 

menara kardus angka. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa hasil belajar 

anak, foto kegiatan pembelajaran, serta data kondisi awal sebelum tindakan diberikan.  

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui hasil observasi terhadap perubahan perilaku belajar, minat, dan partisipasi anak selama 

pembelajaran berlangsung. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik 

persentase dengan rumus: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

 

dengan keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar;  

F = jumlah anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang 

Sangat Baik (BSB);  

N = jumlah seluruh anak yang menjadi subjek penelitian.  

Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 75% dari jumlah anak mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) dalam kemampuan 

mengenal lambang bilangan. Penggunaan batas keberhasilan tunggal sebesar 75% juga lebih 

konsisten dibandingkan penggunaan rentang 75–80% yang dapat menimbulkan ambiguitas 

dalam penentuan keberhasilan tindakan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Pra-Tindakan (Kondisi Awal) 

Sebelum pelaksanaan tindakan siklus dimulai, peneliti bersama rekan sejawat 

(enumerator) melakukan observasi awal terhadap kemampuan anak Kelompok A di Taman 
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Kanak Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara dalam mengenal lambang bilangan 1-

10. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa dari total 16 anak di kelas tersebut, terdapat 

10 anak atau sekitar 62% yang belum mencapai ketuntasan belajar. Anak-anak yang belum 

tuntas ini mayoritas masih berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai 

Berkembang (MB). Kendala utama yang dihadapi anak adalah ketidakmampuan 

mengidentifikasi angka secara tepat serta sering tertukar saat membedakan lambang bilangan 

yang memiliki kemiripan bentuk geometris, seperti angka 6 dan angka 9. Kondisi ini menjadi 

landasan utama dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan 

media menara kardus angka.  

Siklus I 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan Siklus I, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Harian (RPPH) dengan mengintegrasikan penggunaan media menara kardus angka tingkat 

pertama yang menggunakan pola visual segitiga putih sebagai representasi kuantitas bilangan. 

Selain itu, peneliti menyiapkan lembar observasi yang memuat empat indikator kemampuan 

mengenal lambang bilangan, yaitu: (1) menyebutkan lambang bilangan 1–10, (2) menunjukkan 

atau memilih lambang bilangan 1–10, (3) membedakan lambang bilangan yang memiliki 

kemiripan bentuk seperti angka 6 dan 9, serta (4) memasangkan lambang bilangan dengan 

jumlah benda yang sesuai. Peneliti juga berkoordinasi dengan guru kolaborator yang bertugas 

melakukan observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan tingkat 

kesulitan yang meningkat secara bertahap. 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus I 

Indikator 

Tindakan 1 (%) Tindakan 2 (%) Tindakan 3 (%) 

BB MB BSH BSB BB MB BSH 
BS

B 
BB MB 

B

S

H 

BS

B 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

25% 

(4) 

37.50% 

(6) 

25% 

(4) 

12.50% 

(2) 

12.5

0% 

(2) 

25% 

(4) 

43.7

5% 

(7) 

18.

75

% 

(3) 

12.5

% 

(2) 

25

% 

(4) 

37

.5

% 

(6) 

25

% 

(4) 

Menunjukkan/

Memilih 

lambang 

bilangan 1-10 

31.25% 

(5) 

31.25% 

(5) 

25.00% 

(4) 

12.50% 

(2) 

12.5

0% 

(2) 

31.25% 

(5) 

37.5

0% 

(6) 

18.

75

% 

(3) 

18.7

5% 

(3) 

18.

75

% 

(3) 

43

.7

5

% 

(7) 

18.

75

% 

(3) 

Membedakan 

angka yang 

43.75% 

(7) 

31.25% 

(5) 

18.75% 

(3) 

6.25% 

(1) 

25.0

0% 

31.25% 

(5) 

31.2

5% 

12.

50

25% 

(4) 

12.

5% 

37

.5

25

% 
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mirip (cth: 6 

dan 9) 

(4) (5) % 

(2) 

(2) % 

(6) 

(4) 

Memasangkan 

lambang 

bilangan 

dengan jumlah 

benda 

37.50% 

(6) 

37.50% 

(6) 

18.75% 

(3) 

6.25% 

(1) 

18.7

5% 

(3) 

25.00% 

(4) 

43.7

5% 

(7) 

12.

5% 

(2) 

12.5

% 

(2) 

25

% 

(4) 

43

.7

5

% 

(7) 

18.

75

% 

(3) 

Persentase  34.38% 34.38% 21.88% 9.38% 17.1

9% 

28.13% 39.0

6% 

15.

63

% 

17.1

9% 

20.

31

% 

40

.6

3

% 

21.

88

% 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan tingkat 

kesulitan yang meningkat secara bertahap. Pada pertemuan pertama, pembelajaran difokuskan 

pada pengenalan lambang bilangan 1–5 menggunakan pola segitiga putih pada media menara 

kardus angka. Anak diminta menghitung jumlah segitiga pada setiap tingkat menara kemudian 

mencocokkannya dengan kartu angka yang sesuai. Pada pertemuan kedua, pembelajaran 

diperluas pada pengenalan lambang bilangan 6–10. Anak mulai dilatih menghubungkan jumlah 

objek yang lebih banyak dengan simbol angka yang tepat. Pada pertemuan ketiga, pembelajaran 

difokuskan pada kemampuan membedakan angka yang memiliki bentuk serupa, khususnya 

angka 6 dan 9, dengan memanfaatkan jumlah pola segitiga sebagai bantuan visual untuk 

memperkuat pemahaman anak. 

Pengamatan/Observasi (Observing) 

Selama proses pembelajaran berlangsung, enumerator melakukan pengamatan langsung 

terhadap performa anak berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan. Rekapitulasi hasil 

penilaian kemampuan mengenal lambang bilangan anak pada akhir Siklus I pada tindakan 3 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Rekapitulasi Ketuntasan Klasikal Siklus I 

No Kategori Capaian 
Persentase 

(%) 

Status Ketuntasan 

 

1 Belum Berkembang (BB) 17,19% Belum Tuntas/menurun 

2 Mulai Berkembang (MB) 20,31% Belum Tuntas/menurun 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 40,63% Tuntas/meningkat 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 21,88% Tuntas/ meningkat 

Total Klasikal Tuntas (BSH + BSB) 62,51 Belum Berhasil 

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang 

bilangan pada setiap pertemuan selama Siklus I. Pada akhir Siklus I (tindakan ketiga), 

persentase anak yang berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mencapai 

40,63%, sedangkan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) mencapai 21,88%. Dengan 

demikian, tingkat ketuntasan klasikal (BSH + BSB) mencapai 62,51%. Sementara itu, 

persentase anak pada kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 17,19% dan kategori 
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Mulai Berkembang (MB) sebesar 20,31%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media menara kardus angka mulai memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

mengenal lambang bilangan, namun capaian tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan sebesar 75% anak mencapai kategori BSH atau BSB. 

 

Refleksi (Reflecting) 

Berdasarkan hasil refleksi bersama guru kolaborator, ditemukan bahwa sebagian anak 

masih mengalami kesulitan dalam membedakan angka yang memiliki bentuk serupa, 

khususnya angka 6 dan 9. Selain itu, penggunaan satu jenis variasi visual pada media dinilai 

belum memberikan stimulasi yang cukup bagi seluruh anak. Oleh karena itu, pada Siklus II 

dilakukan modifikasi media melalui penambahan variasi visual dan peningkatan kompleksitas 

aktivitas pembelajaran. 

Laporan Siklus II 

Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan Siklus II, peneliti menyusun RPPH perbaikan berdasarkan hasil 

refleksi Siklus I. Media menara kardus angka dimodifikasi dengan menambahkan variasi visual 

berupa pola lingkaran hitam dengan angka merah pada bagian tengah sebagai representasi semi 

konkret untuk memperkuat hubungan antara jumlah benda dan simbol angka. Instrumen 

observasi tetap menggunakan empat indikator yang sama agar hasil antar siklus dapat 

dibandingkan secara konsisten. 

Pelaksanaan Tindakan (Acting) 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dilakukan dengan variasi baru dan tingkat tantangan 

yang ditingkatkan secara progresif. 

Tabel 3. Hasil Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Siklus II 
Indikator Tindakan 1 (%) Tindakan 2 (%) Tindakan 3 (%) 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

Menyebutkan 

lambang 

bilangan 1-10 

6.25

% 

(1) 

18.7

5% 

(3) 

43.7

5% 

(7) 

31.2

5% 

(5) 

0.00

% 

(0) 

12.5

0% 

(2) 

50.0

0% 

(8) 

37.5

0% 

(6) 

0.00

% 

(0) 

6.25

% 

(1) 

43.7

5% 

(7) 

50.0

0% 

(8) 

Menunjukkan/

Memilih 

lambang 

bilangan 1-10 

12.5

0% 

(2) 

12.5

0% 

(2) 

50.0

0% 

(8) 

25.0

0% 

(4) 

6.25

% 

(1) 

12.5

0% 

(2) 

43.7

5% 

(7) 

37.5

0% 

(6) 

0.00

% 

(0) 

12.5

0% 

(2) 

37.5

0% 

(6) 

50.0

0% 

(8) 

Membedakan 

angka yang 

mirip (cth: 6 

dan 9) 

12.5

0% 

(2) 

18.7

5% 

(3) 

50.0

0% 

(8) 

18.7

5% 

(3) 

6.25

% 

(1) 

12.5

0% 

(2) 

50.0

0% 

(8) 

31.2

5% 

(5) 

0.00

% 

(0) 

18.7

5% 

(3) 

43.7

5% 

(7) 

37.5

0% 

(6) 

Memasangkan 

lambang 

bilangan 

6.25

% 

(1) 

25.0

0% 

(4) 

43.7

5% 

(7) 

25.0

0% 

(4) 

0.00

% 

(0) 

18.7

5% 

(3) 

50.0

0% 

(8) 

31.2

5% 

(5) 

0.00

% 

(0) 

18.7

5% 

(3) 

37.5

0% 

(6) 

43.7

5% 

(7) 
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dengan jumlah 

benda 

Persentase  9.38

% 

18.7

5% 

46.8

8% 

25.0

0% 

3.13

% 

14.0

6% 

48.4

4% 

34.3

8% 

0.00

% 

14.0

6% 

40.6

3% 

45.3

1% 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II juga dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama, anak melakukan aktivitas menghitung jumlah lingkaran pada setiap tingkat 

menara kemudian memasangkan angka yang sesuai. Pada pertemuan kedua, pembelajaran 

difokuskan pada penguatan kemampuan membedakan angka yang memiliki bentuk serupa, 

khususnya angka 6 dan 9, melalui perbandingan jumlah objek pada masing-masing tingkat 

menara. Pada pertemuan ketiga, anak melakukan aktivitas secara lebih mandiri menggunakan 

variasi media yang lebih kompleks untuk memasangkan lambang bilangan dengan jumlah 

benda yang sesuai. 

Pengamatan/Observasi (Observing) 

Hasil observasi akhir yang direkam oleh enumerator menunjukkan adanya lonjakan 

perkembangan dalam mengenal lambang bilangan anak yang sangat signifikan pada akhir 

Siklus II pada tindakan 3, sebagaimana tersaji dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Klasikal Siklus II 
No Kategori Capaian Persentase (%) Status Ketuntasan 

  

1 Belum Berkembang (BB) 0,00% Belum 

Tuntas/menurun 

2 Mulai Berkembang (MB) 14,06% Belum 

Tuntas/menurun 

3 Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) 

40,03% Tuntas 

4 Berkembang Sangat Baik 

(BSB) 

45,31% Tuntas 

Total Klasikal Tuntas (BSH + BSB) 85,34% Berhasil 

Hasil observasi pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada seluruh indikator yang diamati. Persentase anak pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) mencapai 40,63%, sedangkan kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB) meningkat menjadi 45,31%. Dengan demikian, tingkat ketuntasan klasikal 

mencapai 85,34%. Selain itu, kategori Belum Berkembang (BB) menurun menjadi 0%, 

sedangkan kategori Mulai Berkembang (MB) tersisa 14,06%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 75% anak mencapai kategori 

BSH atau BSB telah terpenuhi 

Refleksi (Reflecting) 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa modifikasi media dan penambahan variasi visual pada 

Siklus II memberikan dukungan terhadap peningkatan kemampuan anak dalam mengenal 

lambang bilangan, termasuk pada kemampuan membedakan angka yang memiliki bentuk 
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serupa seperti angka 6 dan 9. Karena tingkat ketuntasan klasikal telah mencapai 85,34% dan 

melampaui indikator keberhasilan penelitian, maka tindakan dihentikan pada Siklus II. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1–10 pada anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu 

Utara setelah penerapan media menara kardus angka. Peningkatan tersebut terlihat dari 

ketuntasan belajar klasikal yang meningkat dari 38% pada kondisi awal menjadi 62,51% pada 

Siklus I dan mencapai 85,34% pada Siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

yang bersifat konkret dan manipulatif dapat membantu anak memahami konsep lambang 

bilangan secara lebih baik.  

Peningkatan kemampuan anak dapat dijelaskan melalui karakteristik media menara 

kardus angka yang memungkinkan anak melakukan aktivitas menghitung, mengamati, 

memilih, dan memasangkan lambang bilangan dengan jumlah benda secara langsung. 

Pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas fisik dan visual tersebut membantu anak 

menghubungkan simbol angka yang bersifat abstrak dengan representasi konkret yang dapat 

mereka lihat dan manipulasi secara langsung. Kondisi ini sesuai dengan pendapat (Jannah dkk., 

2025)yang menyatakan bahwa media manipulatif mampu memperkuat pemahaman konsep 

melalui pengalaman belajar langsung. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan teori perkembangan kognitif (Bruner, 1974) 

yang menjelaskan bahwa pembelajaran berlangsung melalui tiga tahapan, yaitu enaktif, ikonik, 

dan simbolik. Pada tahap enaktif, anak belajar melalui manipulasi objek konkret; pada tahap 

ikonik, anak belajar melalui representasi visual; sedangkan pada tahap simbolik anak mulai 

memahami lambang atau simbol abstrak. Media menara kardus angka memfasilitasi ketiga 

tahapan tersebut secara bertahap sehingga anak lebih mudah memahami hubungan antara 

jumlah benda dan lambang bilangan yang merepresentasikannya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian (Sholihah dkk., 2025) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu perkembangan numerasi 

awal anak usia dini. Selain itu, temuan ini sejalan dengan penelitian (Yulistia dkk., 2025)yang 

melaporkan bahwa penggunaan alat permainan edukatif mampu meningkatkan keterlibatan 

anak dalam proses pembelajaran. Pada penelitian ini, media menara kardus angka memberikan 

kesempatan kepada anak untuk belajar melalui kegiatan bermain sambil belajar yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.  
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Peningkatan yang lebih tinggi pada Siklus II dibandingkan Siklus I menunjukkan bahwa 

modifikasi media dan penambahan variasi visual memberikan dukungan tambahan bagi anak 

dalam memahami lambang bilangan, terutama pada angka yang memiliki kemiripan bentuk 

seperti angka 6 dan 9. Penggunaan representasi kuantitas yang berbeda pada setiap tingkat 

kesulitan membantu anak membangun pemahaman yang lebih kuat mengenai hubungan antara 

jumlah benda dan simbol angka. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain 

Penelitian Tindakan Kelas pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding sehingga hasil 

penelitian terbatas pada konteks kelas yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

menguji penggunaan media menara kardus angka pada jumlah peserta yang lebih besar atau 

menggunakan desain eksperimen untuk memperoleh gambaran efektivitas media yang lebih 

komprehensif. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di Kelompok A Taman 

Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media menara kardus angka terbukti meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang 

bilangan 1-10. Penerapan media manipulatif yang konkret ini berhasil mengubah metode 

pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Hal ini dibuktikan oleh 

adanya peningkatan ketuntasan belajar klasikal anak yang sangat signifikan, dari kondisi awal 

di mana 62% anak belum tuntas, meningkat menjadi 62,51% pada Siklus I, dan semakin 

meningkat mencapai 85,34% pada Siklus II. Capaian tersebut telah berhasil melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Selain itu, modifikasi visual pada media ini terbukti 

efektif mengatasi kendala anak dalam membedakan angka yang mirip seperti 6 dan 9, sekaligus 

memberikan dampak positif terhadap durasi konsentrasi dan sikap prososial anak di kelas. 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada anak Kelompok A 

di Taman Kanak-Kanak Mandiri Karang Tengah Bengkulu Utara, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media menara kardus angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1–10 dalam konteks kelas yang diteliti. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

meningkatnya ketuntasan belajar klasikal anak dari kondisi awal sebesar 38% (6 dari 16 anak 

mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan atau Berkembang Sangat Baik), kemudian 

meningkat menjadi 62,51% pada Siklus I, dan kembali meningkat menjadi 85,34% pada Siklus 

II. Persentase ketuntasan pada Siklus II telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan 

sebesar 75%. 
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Peningkatan kemampuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang bersifat konkret dan manipulatif dapat membantu anak menghubungkan lambang bilangan 

dengan representasi kuantitas secara lebih mudah. Selain itu, penambahan variasi visual pada 

media menara kardus angka pada Siklus II memberikan dukungan bagi anak dalam 

membedakan lambang bilangan yang memiliki kemiripan bentuk, seperti angka 6 dan 9. 

Dengan demikian, media menara kardus angka dapat menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran untuk mendukung pengenalan lambang bilangan pada anak usia dini. 
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